ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh utang jangka pendek terhadap manajemen laba
riil pada perusahaan non-finansial yang tercatat di BEI dari tahun 2014 sampai
2018. Kami menggunakan metode regresi pooled cross-section untuk
membuktikan adanya hubungan antara keduanya. Kami menemukan bahwa utang
jangka pendek memiliki pengaruh positif terhadap real earnings management,
dimana mengindikasikan metode real earnings management yang agresif
dilakukan untuk mengurangi profil risiko sebagai bentuk pengalihan risiko untuk
mendapatkan kontrak utang yang diinginkan untuk kebutuhan restrukturisasi atau
rollover sesuai dengan besarnya utang yang segera jatuh tempo. Dari hasil
penelitian ini ditemukan bahwa adanya hubungan yang positif antara jumlah
utang jangka pendek dengan manajemen laba riil dimana efek informasi asimetris
lebih besar dibandingkan efek pengawasan dari kreditur.
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ABSTRACT

This study examines the effect of short-term debt on real earnings management of
non-financial companies that are listed in the BEI from 2014 up to 2018. We used
the repeated cross-section regression method to prove the relationships of both
aspects. We find that short-term debt has a positive effect on real earnings
management, where it indicates that the aggressive real earnings management
method is used in order to reduce the firm’s risk profile as a way of risk-shifting to
secure a desired debt contractual agreement for restructuring or rollover needs, in
line with the amount of the soon-to-be matured debt. The result of this study
implied that the effect of short-term debt and real earnings management is
positively related in which the effect of information asymmetry is larger compared
to creditor’s monitoring effect.
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